
KOMPLEKS PARLEMEN NUSANTARA: PERWUJUDAN 
KONSEP ARSITEKTUR DEMOKRATIS MELALUI 
SINESTESIA MUSIK NARATIF SOSIAL POLITIK

DINAMIKA SEKUENS PADA MUSIK NARATIF SEBAGAI PENGALAMAN RUANG

ARSITEKTUR DEMOKRATIS: REPRESENTASI DIALOG FORMAL-INFORMAL

MODEL RUANG DIALOG #1 : RUANG SIDANG PARIPURNA//TOWN HALL MEETING

PENGEMBANGAN 
SITE PLAN

REPRESENTATIF/AGREGATIF

MUNCUL RUANG BARU YANG DATANG

DARI DIALOG RAKYAT-WAKIL 
RAKYAT

SEBAGAI RUANG INFORMAL

KEBUTUHAN SPASIAL +2 YANG 

MENTRANSFORMASI RUANG-
RUANG, MEMPERTEGAS

KUALITAS RUANG DAN 
MODIFIKASI RUANG

HASIL TRANSFORMASI PALING TINGGI 


REFLEKTIF DAN PARTISIPATIF MENGHIMPUN


ADANYA KEBUTUHAN SPASIAL RUANG DIALOG BARU

GARIS LINGKUP YANG DIPERTEGAS 


DAN KONEKSI ANTAR GEOMETRI 


MENANDAKAN


KUALITAS RUANG DAN MODIFIKASI RUANG

PARTISIPATIF

INFORMATIF

EDUKATIF

TRANSPARAN

PENGAWA

SAN
REFLEKTIF

GEDUNG 
MPR

GEDUNG 
DPD

GEDUNG 
DPR

SIDANG

PARIPURNA/

CITIZEN

ASSEMBLY

PLAZA 

DEMOKRASI RUANG


KERJA

RUANG

RAPAT/


SIDANG

RUANG

KERJA

RUANG

KERJA

RUANG

RAPAT/


SIDANG

RUANG

RAPAT/


SIDANG

ARSITEKTUR SEBAGAI MEDIATOR:


SEBAGAI REPRESENTASI DAN REFLEKSI


YANG MENJEMBATANI INTERAKSI

PENYESUAIAN FORMAL DAN 
INFORMAL PADA 
PENGKATEGORIAN ORGANISASI 
DAN PROGRAM RUANG

ARSITEKTUR SEBAGAI MEDIATOR:


SEBAGAI REPRESENTASI DAN REFLEKSI


YANG MENJEMBATANI INTERAKSI

FORMAL

FORMAL

FORMAL

INFORMAL

RUANG

WAKIL 

RAKYAT
RUANG 

FORMAL

RUANG

WAKIL 

RAKYAT
RUANG 

FORMAL

RUANG

WAKIL 

RAKYAT
RUANG 

FORMAL

RUANG

RAKYATINTERAKSI 

RUANG 
INFORMAL

INFORMALITAS RUANG RAKYAT 

MENJADI INTERAKSI INFORMAL

MELEBUR DIANALOGIKAN MENJADI

KEBUTUHAN SPASIAL KE TIAP RUANG

aturan 
perancangan 
mufakat!

public gallery dan 
view deck 
outside-inside di 
lantai 4 / rooftop

ekspresi 
transparansi

formal/informal 
setting nested

formal/informal (switch program) 
view deck inside-inside

moving mechanism?

auxiliary display

ruang 

transisi 

(jamuan, 

konferensi)

1

area parkir

holding room


+7.60

ruang operator

+ 12.80

+ 12.80

+ 7.60

view deck

+ 12.80

view deck

panggung dialog

+0.50

 +22.20 + 22.20

-4.00 

detail A

detail B

potongan A-A

+ 12.80

+ 7.60

+ 22.20

-4.00 

detail c

potongan B-B

formal/informal 
setting nested

switching 
mechanism 
(idea)

DCN system

tampil-simpan

tampil-simpan

inline actuator

moving mechanism?

auxiliary display

digital 
congress 
network

central 

controller

conference 

controller

integrated  

processor

digital audio 

processor

digital mixer

amplifier

speaker 

devices

microphone 

devices

detail b

in
p
u
t

o
u
tp
u
t

mikrokontroler

via wi-fi / RS485

PC dengan GUImain controller

linear actuator 12V

valve penahan/sensor buka tutup

manual system

automated system

zona meja A

ruang 
operator

ruang 
holding

detail c

moving mechanism?

auxiliary display

formal/informal 
(switch program) 
view deck inside-
inside

formal/informal 
setting nested

public gallery dan 

view deck 

outside-inside di 

lantai 4 / rooftop

taman 
hutan

U

taman 
hutan

1

4

2

5

6

7

8

9

10

3

1

1

12

13

14

15

16

1

7

18

MIXED-
USE

RESIDENT
IAL

RESIDENT
IAL

TAMAN 
KOTA

legenda
�x Ruang Dialos
nx Ruang Dialog DP�
lx Ruang Dialog DPy
}x Ruang Dialog MPy
kx Gedung A DPD

��x Gedung D DPy
�nx Gedung E DPy
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Arsitektur demokratis menghubungkan ideologi dengan realitas sosial melalui integrasi formal-informal 
dan simbol partisipasi. Seni, khususnya musik naratif bertema sosial-politik, sebagai artefak budaya dapat 
menjadi media kontekstual yang merekam sudut pandang rakyat, yang melalui sinestesia dapat 
ditransformasikan secara visual untuk mendekatkan makna demokrasi pada realitas. Arsitektur kemudian 
berlaku sebagai Mediator: mewadahi dualitas perbedaan membuat adanya polaritas pada kedua belah 
pihak dan menghasilkan entitas baru

Musik naratif digunakan untuk memahami arsitektur sebagai suatu pengalaman ruang, kemudian ditranslasikan menjadi 
titik titik berradius sesuai intensitas pencapaian berdasarkan cakupan luasannya dalam site plan. Titik-titik ini kemudian 
dipahami secara kronologis dan progresif, ditranslasikan dalam bentuk geometri visual pada basis waktu dan 
karakteristik keruangannya Setelah mendapatkan geometri dasar dan 

organisasi dari pengalaman ruang, 
kemudian site planning dilakukan mengacu 
pada konsep formal: sumbu, kontekstual, 
bangunan hijau, infrastruktur dan 
informal: pengembangan fragmentasi 
geometri kompleks
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maka tipe ini dianalogikan sebagai 
bangunan mediator yang menggabungkan 
fungsi publik (rakyat) dengan fungsi 
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participation - inside


upper level

participation - transparency - outside


upper level

participation - inside


same level

geometri dan massa bangunan 
dari konfigurasi ruang
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PENGEMBANGAN KONFIGURASI RUANG DIALOG 
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Penelusuran geometri 
ruang dan aturan spasial 
pada praktik formal dan 
praktik representasi 
informal soal demokrasi 
menghasilkan 
perumusan aturan 
spasial yang me nesting 
kedua perbedaan 
geometri dengan 
mekanisme switching 
program. 

imaginative 
edges trajectory 
packing

imaginative 
circle 
packing 

r. sidang 
paripurna
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